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KEJADIAN PENYAKIT MULUT DAN KUKU (PMK)  

PADA SAPI POTONG DI KABUPATEN PASURUAN 

 PADA BULAN JANUARI 2025 

 

Muhammad Rochadi Yusuf 

RINGKASAN  

 

 Virus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) menyerang kembali ternak di Kabupaten 

Pasuruan sejak PMK dinyatakan 0 kasus pada Oktober 2024. Namun Kembali 

terdapat kasus pada awal Desember 2024, hingga satu bulan sudah terdapat 99 

kasus ternak positif terjangkit PMK. Puluhan kasus ini terjadi di  6 kecamatan 

yaitu kecamatan Nguling, Purwodadi, Prigen, Winongan, Pandaan, dan Gempol. 

Gejala klinis yang terjadi pada ternak yaitu hipersaliva, lemas, dan gangguan pada 

alat gerak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kejadian penyakit PMK pada 

sapi potong di Kabupaten Pasuruan. Data yang digunakan pada penelitian ini pada 

Bulan Januari 2025 dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 

Pasuruan. Beberapa penyebabnya yaitu banyaknya peternak yang tidak mau 

ternaknya di vaksin, adanya hewan baru dari daerah lain, serta akibat dari 

perubahan musim dari musim kemarau ke musim hujan. Dengan adanya kasus 

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) baru, Pemerintah Kabupaten Pasuruan kembali 

gencar melakukan vaksinasi sebagai upaya untuk pencegahan. Dalam 2 bulan 

sudah terdapat 10.911 ternak yang telah di vaksin menggunakan vaksin jenis 

Aphthovet pusvetma. 

Kata Kunci : PMK, Sapi Potong, Kabupaten Pasuruan  
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INCIDENT OF HOUSE AND MOUTH DISEASE (FMD)  

IN BEEF CATTLE IN PASURUAN DISTRICT  

FROM MONTH JANUARY 2025 

 

Muhammad Rochadi Yusuf 

Summary 

 

 FMD virus attacks livestock again in Pasuruan Regency since FMD was declared 

0 cases in October 2024. However, there were cases again in early December 

2024, until one month there were 99 cases of livestock positive for FMD. Dozens 

of these cases occurred in 6 sub-districts, namely Nguling, Purwodadi, Prigen, 

Winongan, Pandaan, and Gempol sub-districts. Clinical symptoms that occur in 

livestock are hypersalivation, weakness, and disorders of the locomotory system. 

The purpose of this study was to determine the incidence of FMD disease in beef 

cattle in Pasuruan Regency. The data used in this study from December 2024 to 

January 2025 from the Pasuruan Regency Animal Husbandry and Animal Health 

Service. Some of the causes are the large number of farmers who do not want to 

herd them in the vaccine, the presence of new animals from other areas, and the 

effect of changes in seasons from the dry season to the rainy season. With the new 

FMD cases, the Pasuruan Regency Government is again actively carrying out 

vaccinations as a preventive measure. In 2 months, 10,911 livestock have been 

vaccinated using the Aphthovet pusvetma vaccine. 

Keyword : FMD, Beef Cattle, Pasuruan Regency 
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